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Abstract: More years of bullying behavior is increasing both verbally, 
physically and psychologically. Bullying is an act of intimidation by a stronger 
party against a weaker party. One factor of bullying behavior is low empathy. 
The purpose of this study was to find out whether there are differences in 
bullying behavior on single sex school type and coeducational schools after 
being controlled by empathy. The method used in this study is quantitative 
ancova test, with the scale of bullying behavior and empathy scale Interpersonal 
Reactivity Index (IRI) The number of subjects as much as 385 female santri with 
cluster random sampling technique.The results showed the differences in 
bullying behavior in the type of school single sex school And coeducational 
school after being controlled by empathy significance value of 0.001 (P ≤ 0.05 
= 0.001 ≤ 0.05) . In addition, the contribution of empathy control to bullying 
behavior is only 3.3%. The rest is influenced by other factors not explained to 
the authors in this study. 
Keywords: Bullying Behavior, Empathy, School Type 
Abstrak: Semakin tahun perilaku bullying semakin meningkat baik secara 
verbal, fisik maupun psikologi. Bullying merupakan tindakan intimidasi yang 
dilakukan pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah. Salah satu 
faktor dari perilaku bullying adalah kemampuan empati yang rendah. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui apakah ada perbedaan perilaku bullying pada 
tipe single sex school dan coeducational schools setelah dikendalikan oleh 
empati. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif uji 
ancova, dengan skala perilaku bullying dan skala empati Interpersonal 
Reactivity Index (IRI. Jumlah subjek sebanyak 385 santri perempuan dengan 
teknik cluster random sampling. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perbedaan perilaku bullying ditinjau dari tipe sekolah single sex school dan 
coeducational school setelah dikendalikan oleh empati nilai signifikansi sebesar 
0,001 ( P ≤ 0,05 = 0,001 ≤ 0,05). Besaraan sumbagan pengendalian empati 
terhadap perilaku bullying hanya sebesar 3,3% sisanya dipengaruhi faktor lain 
yang tidak dijelaskan pada penulis pada penelitian ini. 
Kata kunci: Perilaku Bullying, Empati, Tipe Sekolah. 
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Bullying adalah tindakan mengintimidasi dan memaksa seorang individu atau 
kelompok yang lebih lemah untuk melakukan sesuatu di luar kehendak mereka, dengan 
maksud untuk membahayakan fisik, mental atau emosional melalui pelecehan dan 
penyerangan. Orang tua sering tidak menyadari, anaknya menjadi korban bullying di 
sekolah. Bentuk yang paling umum dari bentuk penindasan/ bullying di sekolah adalah 
pelecehan verbal, yang bisa datang dalam bentuk ejekan, menggoda atau meledek dalam 
penyebutan nama. Jika tidak diperhatikan, bentuk penyalahgunaan ini dapat meningkat 
menjadi teror fisik seperti menendang, meronta-ronta dan bahkan pemerkosaan. 
Biasanya pelaku memulai bullying di sekolah pada usia muda, dengan 
melakukan teror pada anak laki-laki dan perempuan secara emosional atau intimidasi 
psikologis. Anak mengganggu karena berbagai alasan. Biasanya karena mencari 
perhatian dari teman sebaya dan orang tua mereka, atau juga karena merasa penting dan 
merasa memegang kendali. Banyak juga bullying di sekolah dipacu karena meniru 
tindakan orang dewasa atau program televisi. 
Bullying merupakan perilaku yang tidak normal, tidak sehat, dan secara sosial 
tidak dapat diterima. Namun dalam kehidupan sehari-hari dan di era saat ini 
peningkatan kasus bullying banyak terjadi terutama disekolah-sekolah. Banyakny kasus 
bullying yang terjadi belakangan ini dipicu oleh berbagai macam hal seperti kurangya 
pengetahuan tentang bullying atau sistem aturan sekolah yang kurang ketat dan 
anggapan sepele tentang perlakuan bullying. Padahal anggapan sepelepun akan 
berdampak sangat fatal jika dilakukan berulang-ulang. 
Oleh karena itu, perilaku seperti ini tidak dapat dibiarkan karena apabila 
perilaku seperti ini dibiarkan maka secara tidak disadari akan dapat memberikan bullies 
power kepada pelaku bullying, menciptakan interaksi sosial tidak sehat, serta 
meningkatkan budaya kekerasan. 
 
METODE 
a. Peer partnering/ befriending. Merupakan bagian dari strategi Intervensi 
proporsional melalui pemanfaatan peer group untuk melindungi, mendampingi atau 
menjaga murid-murid yang kecil dan lemah yang rentan sebagai korban Bullying. 
Aktivitasnya adalah support dan “pelajaran” agar percaya diri, terampil membuat 
tugas sekolah, mudah beradaptasi dan memperluas pertemanan. 
b. Peer mentoring, mengenal, bicara, berempati dan mendampingi siswa, lingkungan 
dan pelajaran yang diperolehnya. Membimbing siswa untuk memperoleh self-
esteem agar percaya diri, mampu memecahkan masalah dan mempunyai arti bagi 
orang lain. 
c. Mengefektifkan konseling dan mediasi secara aktif mendengar, membantu 
memberikan feedback atas masalah yang dihadapi siswa, menggunakan metode 
“saya” yang berfokus pada feeling, dan hindari menyalahkan (blaming). 
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d. Share responsibility jika ada bullying yang melibatkan kelompok, maka kelompok 
itu harus bertanggung jawab untuk berbuat sesuatu memperbaiki sikap teritama 
pada korban dan komunitasnya. Pertanggungjawaban itu tidak menyalahkan 
(blaming) tetapi harus difokuskan untuk memecahkan masalah dan tidak 
mengulanginya lagi. 
e. Supporting network mengumpulkan, menyeleksi, dan mengolah data dan informasi 
terbaru dengan rekan sesame orang tua, guru, murid dan pihak lain yang mengetahui 
masalah bullying. Supporting network, umumnya ditakutkan dengan temu muka, 
dan penggunaan sarana teknologi komunikasi dan computer. 
f. Melakukan control dan komunikasi dengan anak. Mengajak anak untuk mampu 
berkomunikasi dan mengutarakan pendapat tentang masalah masing-masing sehari-
hari. Control dilakukan untuk mengetahui kondisi anak tanpa maksud untuk 
mengekang kebebasan anak. 
g. Intervensi sosial kognitif oleh adult & children Together Against Violence yang 
menugaskan orang tua dan dewasa untuk melindungi anak-anak dari kekerasan dan 
luka-luka dengan membenntuk lingkungan pembelajaran yang berfokus pada 
keterampilan fisik dan sosial yang non agresif. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Bullying 
1. Pengertian 
Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku kekerasan dimana terjadi pemaksaan 
secara psikologis ataupun fisik terhadap seseorang atau sekelompok orang yang lebih 
“lemah” oleh seseorang atau sekelompok orang. Pelaku bullying yang biasa disebut 
bully bisa seseorang atau bisa juga sekelompok orang. Pelaku bullying umumnya 
mempersepsikan dirinya memiliki power (kekuasaan) untuk melakukan apa saja 
terhadap korbannya. Korban juga mempersepsikan dirinya sebagai pihak yang lemah, 
tidak berdaya dan selalu merasa terancam oleh bully. 
Menurut Riauskina, Djuwita, dan Soesetiono (jurnal psikologi Sosial 12 (01), 2005 : 1-
13 ) mendefinisikan bahwa School bullying atau yang merupakan bullying yang terjadi 
disekolah merupakan perilaku agresif yang dilakukan berulang-ulang oleh 
seseorang/kelompok siswa yang memiliki kekuasaan, terhadp siswa/siswi lain yang 
lebih lemah, dengan tujuan menyakiti orang tersebut. 
Bentuk yang paling umum dari bentuk penindasan/ bullying di sekolah adalah 
pelecehan verbal, yang bisa datang dalam bentuk ejekan, menggoda atau meledek dalam 
penyebutan nama. Jika tidak diperhatikan, bentuk penyalahgunaan ini dapat meningkat 
menjadi teror fisik seperti menendang, meronta-ronta dan bahkan pemerkosaan. 
2. Ciri-Ciri dan Karakteristik Bullying 
Astuti (2008; 8) mencirikan sekolah yang mudah terdapat kasus bullying pada 
umumnya yaitu: 
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a. Adalah sekolah yang umumnya terdapat perilaku didkriminatif baik di kalangan 
guru maupun siswa. 
b. Kurangnya pengawasan dan bimbingan etika dari para guru dan petugas 
sekolah. 
c. Terdapat kesenjangan besar antara siswa yang kaya dan miskin. 
d. Adanya pola kedisiplinan yang sangat kaku ataupun yang terlalu lemah. 
e. Bimbingan yang tidak layak dan peraturan yang tidak konsisten. 
Selain itu terdapat faktor-faktor yang menyebabkan seorang anak menjadi 
pelaku bullying salah satunya adalah keluarga. pelaku bullying seringkali berasal dari 
keluarga yang bermasalah, orang tua yang kerap menghukum anaknya secara 
berlebihan atau situasi rumah yang penuh stress, agresi dan permusuhan. Anak akan 
mempelajari perilaku bullying ketika mengamati konflik-konflik yang terjadi pada 
orang tua mereka dan kemudian menirunya terhadap teman-temannya. Jika tidak ada 
konsekuensi yang tegas dari lingkungan terhadap perilaku coba-cobanya itu, ia akan 
belajar bahwa “mereka yang memiliki kekuatan diperbolehkan untuk berperilaku 
agresif, dan berperilaku agresif dapat meningkatkan status dan kekuasaan seseorang.” 
dari sini, anak tidak hanya mengembangkan perilaku bullying, melainkan juga sikap 
dan kepercayaan yang lebih dalam lagi. 
Selain keluarga, ada beberapa karakteristik lain yang terkait dengan perilaku 
bullying. Di bawah ini adalah karakteristik yang pada umumnya ditemui pada pelaku 
bullying, sehingga anak yang belum melakukan bullying, namun memiliki beberapa 
karakteristik berikut : 
1. Cenderung hiperaktif, disruptive, impulsive, dan overactive 
2. Memiliki temperamen yang sulit dan masalah pada atensi/ konsentrasi 
3. Pada umumnya juga agresif terhadap guru, orang tua, saudara, dan orang lain 
4. Gampang terprovokasi oleh situasi yang mengundang agresi 
5. Memiliki sikap bahwa agresi adalah sesuatu yang positif 
6. Pada anak laki-laki, cenderung memiliki fisik yang lebih kuat daripada teman 
sebayanya 
7. Pada anak perempuan, cenderung memiliki fisik yang lebih lemah daripada 
teman sebayanya 
8. Berteman dengan anak-anak yang juga memiliki kecenderungan agresif 
9. Kurang memiliki empati terhadap korbannya dan tidak menunjukkan 
penyesalan atas perbuatannya 
10. Biasanya adalah anak yang paling insecure, tidak disukai oleh teman-temannya, 
dan paling buruk prestasinya disekolah hingga sering terancam drop out 
11. Cenderung sulit menyesuaikan diri terhadap berbagai perubahan dalam hidup 
 
Dari berbagai karakteristik yang dimiliki pelaku diatas, dapat kita lihat 
bagaimana para pelaku tersebut sebenarnya juga adalah korban dari fenomena bullying. 
“Pelaku” yang sebenarnya bisa dikatakan adalah mereka yang menutup mata terhadap 
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fenomena ini atau menganggapnya normal dan membiarkannya terus menerus terjadi. 
Mereka seringkali adalah orang-orang terdekat pelaku dan korban, yaitu teman sebaya, 
orang tua, dan guru. (karakteristik bullying, 2008). 
 
3. Pengaruh dan Dampak Perilaku Bullying 
Bullying memiliki dampak yang negative bagi perkembangan karakter anak 
Menurut Elliot dalam Astuti (2008 ;10) baik bagi si korban maupun pelaku. Sementara 
kegagalan untuk mengatasi tindakan bullying akan menyebabkan agresi lebih jauh. 
Akibat Bullying pada diri korban timbul perasaan tertekan oleh karena pelaku 
menguasai korban menurut Rigby dalam Astuti (2008 ;11) kondisi ini menyebabkan 
korban mengalami kesakitan fisik dan psikologis, kepercayaan diri (self-esteem) yang 
merosot, malu, trauma, tak mampu menyerang balik, merasa sendiri, serba salah dan 
takut sekolah (school phobia), dimana ia merasa tak ada yang menolong. Dalam kondisi 
selanjutnya, (Astuti, 2008 ; 11) juga menemukan bahwa korban mengasingkan diri dari 
sekolah, menderita ketakutan sosial, bahkan menurut field cenderung ingin bunuh diri. 
Disisi lain, apabila dibiarkan, pelaku bullying akan belajar bahwa tidak ada 
risiko apapun bagi mereka bila mereka melakukan kekerasan, agresi maupun 
mengancam anak lain. Ketika dewasa, pelaku memiliki potensi lebih besar untuk 
menjadi pelaku criminal dan akan bermasalah dalam fungsi sosialnya. 
 
B. Penanganan Kasus Bullying Di Sekolah 
Didalam setiap sekolah selalu saja terdapat banyak kasus-kasus yang terjadi di 
kalangan siswa sekolah mulai dari kasus merokok, membolos, mencontek, berkelahi, 
dan sebagainya. Namun dalam kasus yang akan saya angkat saat ini adalah kasus 
tentang bullying yang terjadi di sebuah sekolah. Dan ini merupakan kasus nyata yang 
pernah saya temui secara langsung. Kasus ini menimpa salah seorang siswi yang 
bernama harum (nama samaran). Harum merupakan anak dari salah seorang guru 
disekolah. Umumnya disekolah manapun anak guru selalu disegani, akan tetapi tidak 
dengan Harum. Harum memperoleh perlakuan bullying setiap hari dari teman-teman 
dikelasnya yaitu oleh sekelompok orang. Bentuk perlakuan bullying yang diterimanya 
adalah berupa ejekan, hinaan, atau dengan panggilan-panggilan yang tujuannya 
menghina. Misalnya dengan panggilan Si Ratu, si perempuan paling cantik, dan 
sebagainya yang merupakan panggilan-panggilan yang bertolak belakang dengan 
dirinya yang sesungguhnya.  
Pelaku Bullying atau sekelompok teman dikelasnya itu melakukan tindakan 
Bullying lantaran menganggap bahwa Harum seseorang yang aneh, dan lebih 
memandang dari segi fisik atau paras. Mereka (para pelaku) merasa bahwa dengan 
membully nya merupakan suatu hal yang lucu dan dapat dijadikan hiburan. Sebagai 
objek bullyan Harum menjadi seseorang yang terasingkan dikelasnya. Hal ini 
dikarenakan lantaran teman-teman dikelasnya malu berteman dengannya dan tak mau 
menjadi objek bullyan seperti harum. Padahal hal semacam itu dapat berdampak besar 
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bagi perkembangan psikologis dari korban. Namun kasus ini tidak pernah mendapat 
penanganan dari pihak sekolah melalui guru BK ataupun orang tua. Hal ini disebabkan 
oleh karena tidak ada yang melapor tentang kasus tersebut termasuk korban itu sendiri. 
Akibat dari perlakuan bullying yang diterimanya, korban mengalami tekanan 
terhadap psikologisnya. Hal ini terlihat dari menurunnya kepercayaan diri (self-esteem), 
malu, merasa sendiri, dan cenderung merasa rendah diri. 
A. Rencana Intervensi 
1. Tujuan Intervensi 
Adapun tujuan dilaksanakan intervensi nantinya adalah sebagai berikut : 
a. Menghentikan praktik bullying yang terjadi disekolah. 
b. Mengembalikan kepercayaan diri klien. 
c. Memberikan perlindungan bagi klien agar klien merasa aman. 
d. Memberikan pembelajaran yang baik bagi para pelaku dan siswa-siswa lain 
disekolah agar tidak melakukan tindakan bullying. 
2. Sistem Dasar Praktik Pekerjaan Sosial 
a. Sistem Pelaksana Perubahan 
Sistem pelaksana perubahan dalam hal ini adalah praktikan (pekerja sosial). 
b. Sistem Klien 
Sistem klien dalam hal ini adalah para anak jalanan beserta keluarganya yang 
telah melakukan kontrak dengan praktikan (pekerja sosial). 
c. Sistem Sasaran 
Pihak-pihak yang menjadi sasaran intervensi dalam usaha pencapaian tujuan 
intervensi dan pemecahan masalah klien, diantaranya : 
1. Klien itu sendiri 
2. Pelaku bullying 
3. Teman sekelas 
4. Sistem Kegiatan 
Sistem kegiatan di sini adalah praktikan (pekerja sosial) bersama-sama dengan 
pihak-pihak terkait dalam melaksanakan intervensi dan mencapai tujuan. 
3. Pendekatan, Metode, Dan Teknik 
Berikut adalah pendekatan yang dapat dilakukan untuk menangani kasus 
bullying ini yaitu : 
d. Pendekatan penghapusan (obilition) 
Merupakan pendekatan yang dilakukan dengan cara menghapus kasus bullying 
yang terdapat disekolahan. Dengan melakukan upaya-upaya prefentif dan 
interventif dengan menindak tegas pelaku bullying yaitu dengan mengatasi 
masalah yang menjadi akar dari fenomena tersebut. 
e. Pendekatan perlindungan 
Ialah suatu pendekatan yang menitik beratkan pada perlindungan dan pemberian 
hak-hak kepada setiap siswa. Karena setiap orang memiliki hak masing-masing 
yang tertuang kedalam Hak Asasi Manusia seperti hak kebebasan, termasuk 
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memperoleh perlindungan. Perlindungan tersebut dapat melalui perumusan 
hukum-hukum dan aturan sekolah. selain itu juga melalui peningkatan peran 
lembaga sekolah, dan keluarga. 
Metode dan teknik yang digunakan dalam menangani klien demi tercapainya 
tujuan intervensi yang telah disusun, adalah dengan : 
f. Social Casework Method 
Social casework adalah salah satu metode pokok pekerjaan sosial yang 
dipergunakan untuk membantu individu-individu agar mereka dapat 
memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi di dalam kehidupan 
sosialnya secara lebih efektif. Adapun teknik-teknik yang akan digunakan, 
diantaranya : 
1. Small Talk (pembicaraan ringan); 
2. Ventilation (mendorong dan memfasilitasi klien untuk mengungkapkan 
masalahnya); 
3. Support and Motivation (memberikan dukungan dan motivasi); 
4. Advice Giving And Counseling (pemberian nasihat dan konseling) 
g. Social Groupwork Method 
Social groupwork adalah metode pokok dalam pekerjaan sosial yang bertujuan 
untuk membantu memperbaiki dan/atau meningkatkan keberfungsian individu 
melalui kelompok. Bisa disebut juga sebagai suatu pendekatan yang secara 
sadar diarahkan untuk mengembangkan kemampuan individu semaksimal 
mungkin melalui suatu kelompok. Adapun teknik-teknik yang dapat digunakan, 
diantaranya yaitu : 
1. Peer partnering. Bagian dari strategi intervensi prososial melalui pemanfaatan 
peer group untuk melindungi, mendampingi atau menjaga murid-murid yang 
kecil dan lemah yang rentan sebagai korban bullying. Aktivitasnya adalah 
support dan “ pelajaran” agar percaya diri, terampil membuat tugas sekolah, 
mudah beradaptasi dan memperluas pertemanan. 
2. Peer mentoring. Mengenal, bicara, berempati dan mendampingi siswa, 
lingkungan dan pelajaran yang diperolehnya. Membimbing siswa untuk 
memperoleh self-esteem agar percaya diri, mampu memecahkan masalah dan 
mempunyai arti bagi orang lain. 
3. Share responsibility. Yaitu karena pada kasus ini bullying dilakukan oleh 
sekelompok siswa maka kelompok tersebut harus bertanggung jawab untuk 
berbuat sesuatu memperbaiki sikap terutama pada korban dan komunitasnya. 
Pertanggungjawaban itu tidak menyalahkan tetapi harus difokuskan untuk 
memecahkan masalah dan tidak mengulanginya lagi. 
4. Program Intervensi 
h. Membuat kebijakan 
i. Pemberian motivasi terhadap guru 
j. Menciptakan atmosfer kelas yang baik 
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k. Melakukan sosialisasi terkait dengan apa itu bullying, dampak yang diakibatkan 
kepada siswa, dan pertolongan yang didapatkan siswa 
l. Melakukan pengawasan dan monitoring perilaku siswa diluar kelas 
m. Melibatkan orang tua korban bullying dan mengundang mereka untuk datang ke 
sekolah guna mendiskusikan bagaimana perilaku bullying dapat dirubah 
n. Menyelenggarakan case coference. Korban didorong untuk menyatakan 
kesedihan dihadapan orang yang telah melakukan bully 
 
B. Pelaksanaan Intervensi 
Tahapan intervensi kami laksanakan setelah rencana intervensi yang meliputi 
definisi masalah, kekuatan, sistem sumber, kebutuhan, hambatan, dan 
sebagainya tersusun secara jelas dan konkrit. Berikut adalah intervensi yang 
kami laksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya : 
1. Membuat kebijakan 
Yaitu membuat kebijakan untuk menghentikan praktik bullying disekolah. 
Membuat kebijakan merupakan salah satu cara dalam pendekatan perlindungan 
yang mana kebijakan ini nantinya akan memberikan aturan-aturan terkait 
hukuman yang akan diperoleh jika melakukan pelanggaran. Sehingganya 
praktik bullying dapat terkendali dan dihentikan. 
Dalam praktik pekerjaan sosial di dunia pendidikan dalam hal ini terkait dengan 
pembuatan kebijakan merupakan salah satu peranan pekerja sosial sebagai 
advokat atau pembela. 
2. Pemberian motivasi terhadap guru 
Memotivasi guru untuk mengatasi persoalan bullying serta menyediakan 
training yang relevan bagi para guru. Dalam hal ini pekerja sosial bertindak 
sebagaimana fungsinya. 
3. Menciptakan atmosfer kelas yang baik. 
Menciptakan atmosfer kelas yang baik ini dilakukan dilingkungan kelas klien. 
dengan menggunakan metode groupwork. teknik yang dilakukan diantaranya 
yaitu seperti yang tercantum pada rencana intervensi : 
o. Peer partnering 
Melalui pemanfaatan peer group untuk melindungi, mendampingi atau menjaga 
murid-murid yang kecil dan lemah yang rentan sebagai korban bullying. 
Aktivitasnya adalah support dan “ pelajaran” agar percaya diri, terampil 
membuat tugas sekolah, mudah beradaptasi dan memperluas pertemanan. Hal 
ini perlu dilakukan mengingat bahwasanya korban bullying dalam kasus ini 
mengalami rasa ketidak percayaan diri. 
p. Peer mentoring 
Mengenal, bicara, berempati dan mendampingi siswa, lingkungan dan pelajaran 
yang diperolehnya. Membimbing siswa untuk memperoleh self-esteem agar 
percaya diri, mampu memecahkan masalah dan mempunyai arti bagi orang lain. 
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Peer mentoring dilakukan oleh guru dan lingkungan sekitar klien seperti teman 
dan sebagainya. Mentoring yang dilakukan dengan cara berkelompok. 
q. Share responsibility 
Yaitu karena pada kasus ini bullying dilakukan oleh sekelompok siswa maka 
kelompok tersebut harus bertanggung jawab untuk berbuat sesuatu memperbaiki 
sikap terutama pada korban dan komunitasnya. Pertanggungjawaban itu tidak 
menyalahkan tetapi harus difokuskan untuk memecahkan masalah dan tidak 
mengulanginya lagi. 
4. Melakukan sosialisasi terkait dengan apa itu bullying, dampak yang diakibatkan 
kepada siswa, dan pertolongan yang didapatkan siswa. 
Sosialisasi ini dilakukan guna memberikan informasi yang mendalam tentang 
Bullying. Sehingganya dengan penanaman pemahaman ini terhadap siswa-siswi 
disekolah, maka akan berdampak pada berkurangnya kasus bullying. Melalui 
sosialisasi ini juga dijelaskan terkait dengan aturan dan sanksi. Sehingganya 
kasus bullying tidak akan kembali terjadi. 
Sosialisasi ini penting untuk dilakukan mengingat dalam berbagai kasus 
bullying yang terjadi dilakukan lantaran karena ketidaktahuan tentang dampak 
jangka panjang yang akan ditimbulkan bagi si korban. 
5. Melakukan pengawasan dan monitoring perilaku siswa diluar kelas. 
Pengawasan dan monitoring dilakukan oleh guru. Dengan dilakukannya 
pengawasan maka bagi para pelaku tidak akan berani untuk melakukan tindakan 
bullying kembali. 
6. Melibatkan orang tua korban bullying dan mengundang mereka untuk datang ke 
sekolah guna mendiskusikan bagaimana perilaku bullying dapat dirubah. 
Tujuan dari pelibatan orang tua korban bullying adalah untuk menciptakan suatu 
kesepakatan mengenai langkah penanganan kasus bullying yang terjadi pada 
anaknya. Hal ini sangat berkaitan dengan peran orang tua sebagai pelindung. 
Upaya ini dilakukan agar orang tua dapat memahami dan memberikan 
perlindungan bagi anaknya. 
7. Menyelenggarakan case coference. Peran perundingan dilakukan oleh pekerja 
sosial saat pertemuan dalam pembahasan kasus. Dalam hal ini praktikan 
melibatkan kepala sekolah, guru BK, dan dewan guru. Perundingan ini 
dilakukan antara praktikan dengan pihak guru guna mencari solusi dan meminta 
pendapat untuk dilakukan penanganan masalah klien. 
8. Korban didorong untuk menyatakan kesedihan dihadapan orang yang telah 
melakukan bully. Tujuan dari dilakukannya tindakan pertolongan ini adalah 
agar korban dapat meluapkan segala kesedihannya, dan mengungkapkan 
perasaannnya kepada para pelaku. Sehingganya para pelaku bullying menjadi 
paham dan setidaknya merasa bersalah dan tidak akan mengulangi perilaku 
bullying. 
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Setelah melaksanakan kegiatan intervensi, maka langkah selanjutnya adalah 
mengadakan evaluasi guna mengetahui hasil-hasil yang dicapai dan hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Dalam penanganan 
kasus terhadap klien perlu dilakukan evaluasi yang dilakukan dengan tujuan untuk: 
1. Mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan praktikan membantu klien dalam 
menangani masalahnya. 
2. Mendapatkan perbandingan kondisi sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. 
3. Mengetahui hambatan dan kelemahan dalam intervensi yang telah dilakukan. 
4. Mengetahui apakah kegiatan intervensi yang telah dilaksanakan sesuai dengan 
masalah atau kondisi klien. 
Dari hal yang ingin dicapai dalam pencapaian tujuan tersebut, ternyata setelah 
melakukan intervensi itu masih tedapat hal-hal yang menjadi fokus dalam 
masalah bullying di sekolah yaitu : 
1. Anak tersebut (yang menjadi korban bully) merasa tidak percaya diri dengan 
keadaan fisiknya artinya karena terbiasa mendapatkan cemoohan dan perkataan 
yang tidak sesuai dengan keadaan dirinya sehingga membuat psikisnya 
mekndapatkan masalah juga. Dengan ini, masalah yang dihadapi anak tersebut 
dapat menyangkut terhadap aspek-aspek atau sistem lainnya maka dari itu 
penanganan yang dilakukan dalam membantu anak tersebut menghadapi 
masalahny tidak hanya diselesaikan dengan interpersonalnya saja tetapi juga 
intraperseonal. 
2. Peran keluarga menjadi suatu hal yang sangat penting. Maksudnya tanpa 
dukungan keluarga sebagai orang terdekat yang menjadi tempat dimana anak 
tersebut dapat mencurahkan isi hatinya atau keluh kesah selama berada di 
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, peran yang sangat besar itu terdapat dalam 
keluarga sebagai pendukung atau motivator pertama bagi seorang anak atau 
korban bullying. 
3. Peran pihak sekolah atau dalam hal ini adalah guru sebagai orang yang terdekat 
ketika anak berada dalam sekolah. Maksudnya bahwa guru bukan saja menjadi 
orang yang memberikan materi pelajaran kepada setiap siswa untuk 
memberikan ilmu yang beliau punya tetapi dapat menjadi tempat perlindungan 
anak saat di sekolah karena kita tahu juga bahwa dalam sekolah terdapat wali 
kelas, artinya bahwa jabatan atau tugas yang diemban oleh guru dalam 
mengawasi setiap perilaku anak didiknya dan memonit seorang setiap 
perkembangan anak tersebut dengan kata lain guru ini bisa dikatakan sebagai 
orang tua selama berada di sekolah. 
Dari semua fokus yang ditujukan kepada anak tersebut baik termasuk di 
dalamnya orang-orang yang memberikan pengaruh sangat besar terhadap 
dirinya. Saya pun membuat perencanaan dalam membantu klien menangani 
masalahnya tersebut selain itu saya juga menerapkannya ketika bertemu 
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langsung dengan klien atau melakukan eksekusi dari perencanaan yang saya 
buat, ternyata terdapat beberapa hambatan yang saya dapatkan selama 
menjalankan proses tersebut yaitu : 
1. Klien masih memiliki jiwa moody 
Karena klien tersebut masih berusia 17 tahun sehingga dia masih memiliki jiwa 
muda artinya dalam melaksanakan setiap tugas atau saat pekerja sosial akan 
membantu menangani masalahnya tersebut terkadang klien memperlihatkan 
sifat malasnya atau tidak ingin untuk di ajak komproni sehingga dalam 
penanganannya pun menjadi tidak sesuai dengan waktu yang ditetapkan. 
2. Emosi klien yang tidak dapat di control 
Maksudnya ketika klien berusaha untuk menyelesaikan masalahnya tersebut 
dibantu dengan pekerja sosial tetapi saat itu pula terdapat temannya yang 
kembali membully dia dan cara-cara yang ingin diterapkan untuk 
menyelesaikan masalahnya menjadi tidak dapat berjalan dengan baik karena 
klien menjadi emosi dan itu tidak dapat dikendalikan karena tidak terima dengan 
apa yang dikatakan oleh temannya tersebut. 
 
D. Terminasi 
Secara umum terminasi dapat diartikan sebagai suatu proses pemutusan 
hubungan pelayanan sosial antara pekerja sosial dengan klien. Namun demikian, 
jika kita lihat secara lebih dalam, proses terminasi ini cukup penting dan perlu 
mendapatkan perhatian dari pekerja sosial. Tidak hanya sekadar pemutusan 
hubungan, tetapi juga mempersiapkan diri klien agar tidak terus bergantung 
kepada pekerja sosial, mempersiapkan emosionalnya, serta mempersiapkan 
sarana rujukan bila diperlukan. 
Dari hasil intervensi yang dilakukan terhadap klien ternyata pekerja sosial 
melihat perubahan yang baik dari anak tersebut artinya klien menjadi lebih 
percaya diri dan tidak begitu memperdulikan setiap perkataan atau bully yang 
dilakukan oleh teman-temannya dengan ini memperlihatkan bahwa klien bisa 
menjadi seseorang yang lebih baik lagi dan dapat menata hidupnya dengan slah 
sangat baik bahkan seminggu saya melakukan intervensi tersebut klien semakin 
aktif di kelas dan mendapatkan banyak teman karena kepintaran yang dia miliki, 
banyak temannya yang mau belajar dengan dia dan dia terlihat senang dengan 
perubahan dan kegiatan-kegiatan yang dia jalankan selama ini. 
Dengan berbagai perubahan yang didapatkan oleh klien, pekerja sosial tidak 
perlu melakukan rujukan ke pihak lain dan menganggap bahwa penanganan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dan setelah data yang 
terkumpul dianalisis maka penulis menyimpulkan penanganan BULLYING di sekolah 
SMP Negeri 35  Bandar Lampung adalah: 
Bullying yang banyak dilakukan disekolah umumnya menurut Rigby dalam Astuti 
(2008 ; 8) mempunyai tiga karakteristik yang terintegrasi sebagai berikut : 
(1)  Ada perilaku agresi yang menyenangkan pelaku untuk menyakiti korbannya. 
(2) Tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang sehingga menimbulkan perasaan 
tertekan korban. 
(3) Perilaku itu dilakukan secara berulang-ulang. 
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